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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Peran Tu’a Golo Sebagai Letang Temba (Fasilitator) Dalam 

Pelaksanaan Pembangunan di Desa Golo Ndeweng. Rumusan masalahnya adalah Bagaimana 

Peran Tu’a Golo Sebagai Letang Temba (Fasilitator) Dalam Pelaksanaan Pembangunan di Desa 

Golo Ndeweng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat. 

Teori yang digunakan dalam memecahkan masalah ini adalah teori elite tradisional 

yang mencakup peran sebagai pemimpin, aktor politik dan komunikator.  

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data primer didapat dari 

para informan sedangkan data sekunder berupa berbagai dokumen. Variabel yang diteliti 

adalah peran tu’a golo Sebagai Letang Temba yang berkaitan dengan : (1) Mengatur kehidupan 

warga, (2) Menyelesaikan Konflik/Sengketa, (3) Mewakili kampung/masyarakat (4) 

Menyelenggarakan Musyawarah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil Penelitian menunjukan peran tu’a golo sebagai Letang Temba telah terlaksna 

dengan baik yang dibuktikan dengan (1) terlaksananya Peran Tu’a sebagai fasilitator, yang 

berhasil mengatur kehidupan warga kampung berupa  pembagian lahan yang saling 

menguntungkan, disepakatinya penyerahan sebagian lahan masyarakat untuk pembukaan jalan 

di area persawahan Wae Raho, pembukaan jalan menuju persawahan Pitak, pembukaan jalan di 

setiap gang. (2) keberhasilan pelaksanaan Peran sebagai Mediator Tu’a Golo dibuktikan 

dengan adanya penyelesaian konflik antara warga kampung. (3) Peran komunikator seorang 

Tu’a Golo dibuktikan dengan keberadan tu’a sebagai perwakilan atau utusan dari warga 

kampung untuk menyampaikan dan mengusul segala kepentingan masyarakat atau warga 

kampungnya kepada pihak pemerintah untuk ditindaklanjuti, baik penyampaian program 

pembangunan, maupun kegiatan adat istiadat. (4) Peran penyelenggara musyawarah Tu’a Golo 

adalah musyawarah bersama masyarakat adat (nempung/rapat) untuk membahas segala 

program usulan yang akan disampaikan kepada pihak pemerintah, seperti pembahasan usulan 

pembangunan Balai Desa/Kantor Desa, Pembangunan POSKESDES dan program adat istiadat 

beruapa pembangunan rumah gendang.  

Hasil pembahasan tentang Peran Tu’a Golo Sebagai Letang Temba (Fasilitator) Dalam 

Pelaksanaan Pembangunan di Desa Golo Ndeweng, disimpulkan berjalan sesuai dengan 

perannya sebagai fasilitator, mediator dan komunikator serta pemangku musyawarah.   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka disarankan agar : (1) agar 

masyarakat desa tetap melanggengkan peran tua golo sebagai letang temba, (2) pemdes tetap 

mempertahankan keterlibatan tua golo dalam berbagai kegiatan desa.  

Kata Kunci : Tu’a Golo, Pembangunan Desa, Letang Temba 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This research is entitled The Role of Tu'a Golo as Letang Temba in the Implementation 

of Development in Golo Ndeweng Village. The formulation ofthe problem is How Tu'a Golo's  

Role as Letang Temba in the Implementation of Development in Golo Ndeweng Village, 

Lembor District, West Manggarai Regency. 

The theory used in solving this problem  is  the  theory of the elite tradisional which 

includes the role of a leader,  political actor and communicator.  

TheM etode used is descriptive qualitative. Primary data sources are obtained from 

informants while secondary data is in the form of various documents. The Variabel studied is 

the role of tu'a golo as Letang Temba which is related to  : (1) Regulating the  lives of 

residents, (2) Resolving Conflicts / Disputes, (3) Representing the village / community (4) 

Organizing Deliberations. The data collection techniques used are interviews and 

documentation.  Data analyzed descriptively qualitatively. 

The results of the study   show that the role of tu'a golo as Letang Temba has been 

carried out well  as evidenced by (1)  the implementation of Tu'a's  role as a  facilitator, which 

succeeded in  regulating the lives of villagers in the form of mutual land division   

advantageously, it was agreed to  hand over part of the  community land for the opening of the 

road in the Wae Raho rice field area, the opening of the road to the Pitak rice field, the opening 

of the road in each alley. (2) the successful implementation of the role as Mediator of Tu'a Golo 

is evidenced by the resolution of conflicts between the villagers. (3) The role of the 

communicator of a Tu'a Golo is evidenced by the existence of tu'a as a representative or envoy 

of the villagers to convey and follow up all the interests of the community or villagers to the 

government for follow-up, both the delivery of development programs, as well as customary 

activities.  (4) The role of the organizer of the Tu'a Golo deliberation is deliberation with 

indigenous peoples (nempung / meeting) to discuss all proposed programs  that will be 

submitted to the parties the government, such as the discussion of the proposed construction of 

the Village Hall / Village Office, the constructionof a POSKESDES collateral and  the customs 

program  for the construction of drum  houses.  

Hasil discussion on the Role of Tu'a Golo as Letang Temba in the Implementation of 

Development in Golo Ndeweng Village,concluded that it  went in  accordance with his role as a 

facilitator, mediator and communicator as well as a  deliberative stakeholder.   

Based on the results of the research and discussion above,  it is recommended that: (1) 

so that  the  village community continues to perpetuate the  role of tua golo as letang temba, (2) 

the village government continues to maintain the  involvement of tua golo in  various village 

activities.  
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